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Coastal development in Ambon Bay led to increased sedimentation 
and pollutant into the waters. It effects on the organism in Ambon 
Bay, including coral reefs. This study aims to look the condition of 
coral reef. The study method is Line Intercept Transect (LIT) in eight 
observation stations, two stations in the inner bay and six stations in 
the outside bay. The results showed there has been a decline in coral 
cover in the area that has development activities and high anthro-
pogenic activity like Hative Besar, Poka, Kota Jawa, Halong, and 
Hunuth station. As for areas that have lesser development activity 
and anthropogenic activity, the condition of coral cover increased 
as happened at Lilibooy, Eri, and Batu Capeu stations. Stations that 
have coral reefs “very good category” is at St. Eri station,“good 
category” is at St. Lilibooy station, “medium category” is at St. Kota 
Jawa station and St. Batu Capeu while “bad category” are at St. 
Hative Besar, St. Poka, St. Halong and St. Hunuth stations. Coral 
growth at each station is dominated by a non-acropora group. The 
life forms are massive corals and submassive corals from Porites, 
Favites, Platygyra, Millepora, Symphyllia, Lobophyllia, Styphora 
and Pavona genus. 





Line Intercept Transect (LIT)
Teluk Ambon
Meningkatnya pembangunan di kawasan pesisir Teluk Ambon 
menyebabkan semakin tinggi masukan sedimen dan berbagai polutan 
ke dalam perairan. Hal tersebut berpengaruh terhadap kehidupan bi-
ota yang ada di perairan di Teluk Ambon, termasuk terumbu karang. 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat kondisi terumbu karang di 
Teluk Ambon yang akan dibandingkan dengan penelitian sebelum-
nya. Metode yang digunakan adalah Line Intercept Transect (LIT) di 
delapan stasiun pengamatan,dua stasiun di teluk bagian dalam dan 
enam stasiun di teluk bagian luar. Hasil penelitian menunjukkan telah 
terjadi penurunan tutupan karang di wilayah yang aktivitas pemba-
ngunan dan antropogeniknya tinggi seperti di stasiun Hative Besar, 
Poka, Kota Jawa, Halong, dan Hunuth. Sedangkan untuk wilayah 
yang aktivitas pembangunan dan antropogeniknya rendah kondisi 
tutupan karang hidup meningkat seperti yang terjadi di St. Lilibooy, 
Eri, dan Batu Capeu. Kondisi terumbu karang yang termasuk dalam 
kategori “sangat baik” terdapat di St. Eri, kategori “baik” terdapat 
di St. Lilibooy, kategori “sedang” terdapat di St. Kota Jawa dan St. 
Batu Capeu sedangkan kategori “buruk” terdapat di St. Hative Besar, 
Poka, Halong, dan Hunuth. Bentuk hidup karang di setiap stasiun di-
dominasi oleh kelompok karang non-acropora berupa koral massive 
dan submassive dari marga Porites, Favites, Platygyra, Millepora, 
Symphyllia, Lobophyllia, Styphora, dan Pavona.
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PENDAHULUAN
Indonesia sebagai negara kepulauan sangat 
kaya dengan keanekaragaman hayati pesi-
sir dan laut. Terumbu karang merupakan 
salah satu ekosistem pesisir yang mem-
punyai peran ekologis untuk melindungi 
pantai dari hempasan gelombang dan arus. 
Terumbu karang juga merupakan habitat 
bagi berbagai jenis hewan laut seperti ikan, 
moluska, dan krustasea, yang menjadikan 
daerah terumbu karang sebagai tempat 
untuk berlindung, mencari makan, tempat 
berkembang biak, dan berpijah. Terumbu 
karang mempunyai nilai yang penting 
sebagai pendukung dan penyedia bagi 
perikanan pantai termasuk didalamnya se-
bagai penyedia lahan dan tempat budidaya 
berbagai hasil laut. Terumbu karang juga 
dapat berfungsi sebagai daerah rekreasi, 
baik rekreasi pantai maupun bawah laut 
(Suharsono 2008). Terumbu karang dapat 
dimanfaatkan sebagai sarana penelitian dan 
pendidikan serta sebagai tempat perlindun-
gan biota-biota langka (Suharsono 2008). 
Selanjutnya Bertels et al. (2008) menjelas-
kan bahwa terumbu karang tidak hanya 
memiliki keanekaragaman jenis saja, tetapi 
juga memiliki dampak sosial-ekonomi bagi 
masyarakat pesisir.
Terumbu karang diklasifikasikan 
menjadi empat tipe: terumbu karang tepi 
(fringing reefs), terumbu karang datar 
(patch reefs), terumbu karang penghalang 
(barrier reefs), dan terumbu karang cincin 
(atolls). Spesies karang di Indonesia di- 
dominasi dari spesies Acropora spp, Mon-
tipora spp dan Porites spp. Jumlah spesies 
karang yang ditemukan di Indonesia sekitar 
590 dari 82 genera (Veron 2001).
Kendati demikian, terumbu karang 
di Indonesia saat ini mengalami banyak 
tekanan, baik tekanan dari alam maupun 
dari manusia. Berdasarkan hasil monitoring 
dari tahun 1993 sampai 2012 hanya 5,3% 
terumbu karang Indonesia di kategorikan 
sangat baik, 27,2% dalam kondisi baik, 
37,3% sedang, dan 30,5% dikategorikan 
buruk (Susanto, Suraji, and Tokeshi 2015). 
Kerusakan terumbu karang juga terjadi di 
kawasan timur Indonesia termasuk per- 
airan pesisir Teluk Ambon. Teluk Ambon 
merupakan kawasan yang mempunyai 
tekanan antropogenik tinggi dan sangat 
berpengaruh terhadap ekosistem terumbu 
karang. 
Teluk Ambon secara geografis ber- 
ada di wilayah Pulau Ambon, memiliki 
keanekaragaman hayati yang beragam 
termasuk ekosistem terumbu karang. 
Secara administratif Teluk Ambon berada 
di dua wilayah administratif, yaitu Kota 
Ambon dan Kabupaten Maluku Tengah. 
Secara geomorfologi terbagi menjadi dua 
bagian, yaitu Teluk Ambon Dalam (TAD) 
yang bersifat lebih tertutup dan Teluk 
Ambon Luar (TAL) yang bersifat terbuka 
karena berhadapan langsung dengan Laut 
Banda. Kedua bagian teluk ini dipisahkan 
oleh satu ambang yang sempit dan dangkal 
yang dikenal sebagai ambang Poka-Galala 
(Basit, Putri, and Tatipatta 2012). 
Pusat Penelitian Laut Dalam-LIPI 
sudah sejak lama melakukan monitoring 
terhadap Teluk Ambon. Salah satu eko-
sistem yang secara konsisten dipantau 
adalah terumbu karang. Tujuan dari dilaku-
kannya penelitian adalah untuk melihat 
kondisi terumbu karang di Teluk Ambon. 
METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan pada April 2015 di 
sekitar Teluk Ambon. Pengamatan terumbu 
karang dilakukan di delapan stasiun yang 
tersebar di delapan desa/negeri. Sebanyak 
lima titik pengamatan berada di TAL, yaitu 
St. Lilibooy, St. Hative Besar, St. Eri, St. 
Batu Capeu, dan St. Kota Jawa; dan tiga 
titik berada di TAD, yaitu St. Poka, St. 
Halong, dan St. Hunuth (Tabel 1). Data 
keragaman taksa karang batu dan tutupan 
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karang hidup akan dibandingkan dengan 
dengan data hasil penelitian tahun 2012 
yang belum dipublikasikan.
Pengambilan data menggunakan 
metode Line Intercept Transect (LIT) ber-
dasarkan LIPI; COREMAP; CRITC (2006) 
dengan panjang transek 10 meter dilakukan 
tiga kali pengulangan untuk setiap lokasi. 
Transek dilakukan dengan menarik roll 
meter sepanjang 70 meter diletakan sejajar 
garis pantai pada kedalaman 5 – 7 meter. 
Transek pertama dimulai dari titik nol sam-
pai titik 10 meter kemudian diberi interval 
jarak 20 meter, transek kedua dimulai dari 
titik 30 meter sampai titik 40 meter serta 
selanjutnya diberi interval 20 meter, dan 
transek ketiga dimulai dari titik 60 meter 
sampai 70 meter.
Metode LIT digunakan untuk meng-
gambarkan struktur komunitas karang 
dengan melihat tutupan karang hidup, 
karang mati, bentuk substrat (pasir dan/atau 
lumpur), alga, dan keberadaan biota bentik 
lainnya. Spesifikasi karang yang dijumpai 
dicatat dalam bentuk pertumbuhan (life-
form), dan pengukuran dilakukan dengan 
tingkat ketelitian mendekati centimeter.













St. Kota Jawa 3°39’45.30”S
128°10’47.00”E
St. Halong 3°39’33.40”S 
128°12’29.00”E
St. Hunuth 3°38’04.26”S 
128°13’10.75”E
Gambar 1. Peta lokasi pengamatan terumbu karang 
di Teluk Ambon
ANALISIS DATA
Penghitungan persentase tutupan dari 
masing-masing kategori bentos mengacu 
pada formula yang dikemukakan oleh 
English (1994) sebagai berikut:
Untuk menilai kondisi karang batu 
dipergunakan empat kategori kriteria 
sebagai berikut:
- Kategori 1 (Buruk) persen penutupan 
karang batu antara 0  dan 24,9%.
- Kategori 2 (Sedang) persen penutupan 
karang batu antara 25  dan 49,9 %.
- Kategori 3 (Baik) persen penutupan 
karang batu antara 50 dan 74,9 %.
- Kategori 4 (Sangat baik) persen 
penutupan karang batu antara 75 dan 
100%.
Jenis-jenis karang batu yang tidak 
teridentifikasi in-situ diambil contohnya 
kemudian diidentifikasi di Laboratorium 
menurut buku petunjuk yang dikemukakan 
oleh Veron (1986) dan Suharsono (2008), 
serta Coral ID.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Distribusi Jenis Karang
Pertumbuhan  karang di TAL pada umumnya 
terkonsentrasi di daerah rataan terumbu. 
Terumbu karang TAL merupakan terumbu 
karang tepi (fringing reef) yang terdiri atas 
rataan terumbu, lereng terumbu, dan lereng 
terumbu dasar (Sutarna 1987a). Rataan 
terumbu pada masing-masing stasiun 
penelitian berbeda luasnya. Jarak dari garis 
pantai sampai tubir, rataan terumbu St. 
Lilibooy, Hative Besar, Eri, dan Kota Jawa 
memiliki area yang cukup luas. Sedangkan 
rataan terumbu di St. Batu Capeu memiliki 
area yang sempit. Pertumbuhan karang di 
TAD dijumpai mulai dari batas antara daerah 
rataan terumbu dan tubir (reef margin) yang 
daerahnya sangat sempit (Sutarna 1987b). 
Daerah pertumbuhan karang berada pada 
kedalaman 2 – 7 meter. Namun demikian 
di beberapa stasiun pertumbuhan karang 
dapat dijumpai hingga kedalaman 15 – 30 
meter seperti di St. Lilibooy, Hative Besar, 
Eri, dan Batu Capeu, yang berada di TAL.
Pertumbuhan karang di Teluk Ambon 
pada umumnya didominasi oleh karang 
massive dan submassive. Karang bercabang 
dijumpai di St. Batu Capeu, Eri, dan Lili-
booy. Pada umumnya karang bercabang 
dijumpai dekat daerah lereng terumbu, 
dengan percabangan pendek dan merayap. 
Hal tersebut dikarenakan di ketiga daerah 
penelitian memiliki arus yang cukup kuat 
karena daerah tersebut berada dekat de- 
ngan Laut Banda. Arus yang berkembang 
di perairan Teluk Ambon disebabkan oleh 
pertukaran massa air di Teluk Ambon dan 
Laut Banda yang berasal dari Laut Banda 
(Hamzah and Wenno 1987). Berdasarkan 
English (1994), jenis karang yang dominan 
di suatu habitat tergantung lingkungan 
dimana karang tersebut hidup. Pada daerah 
rataan-rataan terumbu biasanya didominasi 
oleh karang-karang kecil yang umumnya 
berbentuk massive dan submassive. Lereng 
terumbu biasanya ditumbuhi oleh karang 
bercabang. 
Substrat tempat tumbuh karang di 
TAL berupa pasir dan patahan karang. 
Sedangkan substrat dasar di TAD berupa 
pasir berlumpur dan karang mati. Perbedaan 
substrat tempat hidup karang antara TAD 
dan TAL diakibatkan kondisi perairan yang 
berbeda. Perairan di TAL bersifat lebih ter-
buka dan langsung berhadapan dengan laut 
Banda. Sedangkan siklus massa air di TAD 
sangat dipengaruhi oleh massa air dari 
TAL yang dipisahkan oleh ambang yang 
dangkal dan sempit yang menyebabkan 
terhambatnya pertukaran massa air di TAD 
(Anderson and Sapulete 1981; Basit, Putri, 
and Tatipatta 2012). Hal ini menyebabkan 
perairan di TAD lebih terlindung dari om-
bak dan gelombang. Substrat dasar di TAD 
berupa pasir berlumpur juga disebabkan 
oleh lumpur yang dibawa oleh sungai yang 
bermuara ke perairan tersebut. Tarigan and 
Edward (2000) menyatakan terdapat enam 
sungai yang bermuara ke TAD di antaranya 
Wai Tala, Wai Heru, Wai Nania, Wai Tona-
hitu, Wai Rekan, dan Wai Laniet.
Hasil penelitian menunjukkan seluruh 
stasiun didominasi oleh komunitas karang 
massive (Massive Corals). St. Lilibooy 
didominasi jenis Porites lutea dan Favites 
abdita; St. Hative Besar didominasi oleh 
jenis Porites lutea; St. Eri didominasi oleh 
Favites abdita, Favites flexuosa, Platygyra 
daedalea dan Platygyra sinensis; St. Batu 
Capeu didominasi oleh Favites abdita, 
Favites flexuosa, Favites complanata, 
Platygyra pini dan Platygyra daedalea; 
St. Poka didominasi oleh Porites lutea dan 
Porites lobata; St. Kota Jawa didominasi 
oleh Porites lutea; St. Halong didominasi 
oleh Porites lutea dan Porites lobata; dan 
St. Hunuth didominasi oleh Porites lobata. 
Dominasi jenis di enam lokasi berasal 
dari marga Porites dimana jenis karang 
tersebut toleran terhadap kondisi substrat 
pasir berlumpur, perairan yang terlindung 
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dan relatif tenang dan marga porites 
mampu membersihkan diri dari tutupan 
partikel-partikel lumpur yang jatuh pada 
permukaan koloni karang (Moll 1983). 
Selanjutnya, Jones and Endean (1973) 
menyatakan karang batu dari marga 
Porites biasanya mendominasi perairan 
yang mempunyai pergerakan airnya 
cukup tenang. Sedangkan di dua stasiun 
penelitian, yaitu St. Eri dan St. Batu Capeu 
didominasi karang batu dari marga Favites 
yang hidup pada substrat keras dan jika 
berada di lingkungan yang keruh warna 
menjadi lebih gelap (Veron 1986). Karang 
dari marga ini biasanya banyak dijumpai di 
daerah rataan terumbu sampai daerah tubir 
(Suharsono 2008). 
Berdasarkan hasil koleksi bebas 
jumlah karang batu yang berhasil di- 
identifikasi di TAL dan TAD terdiri atas 51 
marga dari 15 suku. Berbeda dengan hasil 
penelitian yang dilakukan pada tahun 2012 
diperoleh 47 marga dari 15 suku (Tabel 2.). 
Keragaman taksa karang batu di Teluk 
Ambon selama tiga tahun banyak berubah. 
Pengurangan jumlah suku terjadi di St. 
Halong dan St. Hunuth. Salah satu jenis 
yang tidak ditemukan, yaitu Trachyphyllia 
geoffroyi yang merupakan suku Trachy-
phylliidae dimana jenis tersebut hanya 
hidup di St. Halong dan St. Hunuth. 
Jumlah marga karang batu di St. Poka 
dan St. Hunuth mengalami pengurangan 
yang cukup drastis. Marga karang batu 
yang tidak ditemukan lagi di dua stasiun 
tersebut, yaitu Cynarina, Goniastrea, 
Barabattoia, Pavona, Alveopora, Psam-
mocora, dan Montipora. Sebaliknya di St. 
Eri mengalami penambahan marga karang 
batu. Faktor yang memengaruhi keragaman 
jenis karang batu di lokasi penelitian adalah 
kecerahan perairan. Kecerahan perairan 
dan TSS merupakan faktor penting bagi 
kehidupan karang terutama hubungannya 
dengan kebutuhan fotosintesis bagi organ-
isme simbion zooxanthellae dalam jaringan 
karang (Veron 1995).
Tabel 2. Keragaman Karang Batu di Teluk Ambon
Stasiun
Tahun 2015 Tahun 2012
Suku Marga Suku Marga
St. 1 13 46 13 45
St. 2 13 41 13 46
St. 3 15 51 15 46
St. 4 13 43 13 44
St. 5 12 25 12 46
St. 6 13 44 13 46
St. 7 13 28 15 47
St. 8 9 16 15 39
Kondisi Tutupan Bentos dan Karang 
Hidup
Tutupan bentos di St. Lilibooy terdiri atas 
karang hidup dari jenis Non-Acropora di- 
dominasi oleh Massive Corals (CM) 23,5%, 
Encrusting Corals (CE) 19,4% Submassive 
Corals (CS) 10,5%, Foliose Corals (CF) 
0,8%, dan Mushroom Corals (CMR) 0,7%. 
Komponen tutupan bentos lainya terdiri 
atas Dead Coral with Algae (DCA) 23,5%, 
Macro Algae (MA) 2,5%, Soft Corals (SC) 
9,3%, dan Others (OT) 1%. Sedangkan 
komponen abiotik yang persentasenya 
paling tinggi secara berurutan, yaitu Sand 
(S) 4% dan Rubble (R) 0,7% (Gambar 2). 
Gambar 2. Persentase tutupan bentos di St. 
Lilibooy tahun 2015
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Pertumbuhan karang hidup di St. 
Hative Besar didominasi oleh karang 
hidup kelompok Non-Acropora dengan 
persentase tutupan 5,5%, sedangkan dari 
kelompok Acropora hanya 0,5%. Jenis 
pertumbuhan karang Non-Acropora terdiri 
dari Coral Massive (CM) 2,3%, Coral 
Encrusting (CE) 0,1%, Coral Submas-
sive (CS) 0,5%, Coral Foliose (CF) 1%. 
Sedangkan karang hidup dari jenis acropora 
hanya ditemui dari kelompok Acropora 
Digitate (ACD) 0,5%. 
Pada St. Hative Besar persentase 
tutupan bentos tertinggi adalah dari kom-
ponen abiotik berupa Sand (S), yaitu 57,4% 
dan Dead Coral With Algae (DCA) 25,7% 
(Gambar 3). Hasil ini menunjukan jelas bah-
wa pada stasiun ini telah terjadi kerusakan 
karang batu yang cukup tinggi, karena di-
jumpai bongkahan-bongkahan karang mati 
yang telah ditutupi pasir dan sedikit lumpur. 
 
Gambar 3. Persentase tutupan bentos di St. Hative 
Besar tahun 2015
Persentase tutupan bentos di St. Eri 
terdiri atas jarang hidup dari jenis Acropora 
1,3% terdiri dari kelompok Acropora 
Branching (ACB) 0,7% dan Acropora 
Digitate (ACD) 0,6%. Sedangkan karang 
hidup dari jenis Non-Acropora didominasi 
oleh Coral Branching (CB) 5,5%, Coral 
Massive (CM) 31,5%, Coral Encrusting 
(CE) 8,8%, Coral Submassive (CS) 
11,7%, Coral Foliose (CF) 1,3%, dan 
Coral Millepora (CME) 21,7%. Jumlah 
karang mati di stasiun ini berupa Dead 
Coral With Algae (DCA) 8,4%. Komponen 
abiotik berupa Sand (S) 7,4% dan fauna lain 
yang ditemui di jalur transek adalah Soft 
Coral (SC) sebanyak 2,4% (Gambar 4). 
Gambar 4. Persentase tutupan bentos di St. Eri 
tahun 2015
Tutupan bentos di St. Batu Capeu 
didominasi oleh karang Non-Acropora 
terdiri dari kelompok Branching Corals 
(CB) 2%, Massive Corals (CM) 15,5%, 
Encrusting Corals (CE) 6,6%, dan Sub-
massive Corals 6,3% serta persentase Dead 
Coral with Algae (DCA) 23,6%. Fauna 
lain yang ditemukan berupa Soft Coral 
dengan persentase 19,5%, sedangkan kom-
ponen abiotik terdiri dari Sand (S) 25,6% 
dan Rubble (R) 0,3%. Jenis alga yang 
ditemukan dalam garis transek dari ke- 
lompok Halimeda (HA) 0,6% (Gambar 5). 
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Gambar 5. Persentase tutupan bentos di St. Batu 
Capeu tahun 2015
Persentase tutupan bentos di St. Poka 
terdiri atas karang hidup yang berasal 
dari jenis Non-Acropora yang terdiri atas 
kelompok Massive Corals (CM) 9,4%, 
Encrusting Corals (CE) 0,9% Submassive 
Corals (CS) 0,6%, dan Mushroom Corals 
(CMR) 0,2 serta Dead Coral with Algae 
persentasenya 52%. Komponen abiotik 
yang ditemukan sepanjang garis transek, 
yaitu Sand (S) 0,9% dan Silt (Sl) 36% 
(Gambar 6). 
Gambar 6. Persentase tutupan bentos di St. Poka 
tahun 2015
Tutupan bentos St. Kota Jawa terdiri 
dari karang Non-Acropora dari kelompok 
Massive Corals (CM) 25%, Encrusting 
Corals (CE) 4,8%, Submassive Corals 
(CS) 17%, Foliose Corals (CF) 4%, dan 
Milepora Corals (CME) 0,8%. Persentase 
tutupan Dead Coral with Algae 32,8%, 
komponen abiotik terdiri atas Sand (S) 7%, 
Rubble (R) 7,2%, dan Silt (Sl) 1,7%. Fauna 
lain yang terdapat dalam garis transek, yai-
tu Soft Coral (SC) 2,1% dan Sponge (SP) 
0,4% (Gambar 7)
Gambar 7. Persentase tutupan bentos di St. Kota 
Jawa tahun 2015
Persentase tutupan komponen bentos 
di St. Halong yang tertinggi adalah Dead 
Coral with Algae (DCA) 50%. Sedangkan 
persentase tutupan karang hidup yang 
ditemukan dari jenis Non-Acropora yang 
terdiri dari kelompok Massive Corals 
(CM) 8,5%, Submassive Corals 0,6 dan 
Mushroom Corals 0,4%. Komponen abiotik 
terdiri dari patahan Rubble (R) 24,2% dan 
Silt (Sl) 15,4%. Jenis alga yang ditemukan, 
yaitu Halimeda (HA) 0,9% (Gambar 8).
Gambar 8. Persentase tutupan bentos di St. Halong 
tahun 2015
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Persentase tutupan bentos di St. 
Hunuth terdiri dari karang hidup kelompok 
Non-Acropora berupa Massive Corals 
(CM) 5%, Submassive Corals (CS) 2,8%, 
dan Mushroom Corals 0,4%. Tutupan 
bentos yang tertinggi adalah Dead Coral 
with Algae sebesar 55,2%, sedangkan 
komponen abiotik berupa Silt (Sl) 36,6% 
(Gambar 9). 
 
Gambar 9. Persentase tutupan bentos di St. Hunuth 
tahun 2015
Persentase tutupan karang hidup 
untuk masing-masing stasiun bervariasi 
St. Lilibooy sebesar 55,6% dikategorikan 
“baik”, St. Hative Besar 6,0% dikategori-
kan “buruk”, St. Eri 81,9% diketegorikan 
“sangat baik”, St. Batu Capeu 30,4% dikat-
egorikan “sedang”, St. Poka 11,1% dikat-
egorikan “buruk”, St. Kota Jawa 48,7% 
dikategorikan “sedang”, St. Halong 9,5% 
dikategorikan “buruk”, dan St. Hunuth 
8,2% dikategorikan “buruk”. 
Jika dibandingkan dengan data 
tutupan karang hidup tahun 2012, hanya 
tiga stasiun yang mengalami peningkatan 
persentase tutupan karang hidup, yaitu 
St. Lilibooy, St. Eri, dan St. Batu Capeu 
(Gambar 10). Ketiga lokasi tersebut 
berada di TAL yang berbatasan langsung 
dengan Laut Banda sehingga sirkulasi 
air lebih baik jika dibandingkan dengan 
daerah lainnya. Meningkatnya persentase 
tutupan karang hidup di ketiga stasiun 
tersebut karena kualitas perairan masih 
relatif baik dengan tingkat sedimentasi 
rendah. Peran pemerintah daerah dalam 
mendorong pengembangan pariwisata juga 
mempunyai andil dalam menjaga kondisi 
terumbu karang di St. Eri yang berdampak 
pada kesadaran masyarakat dalam menjaga 
kondisi perairan. Sedangkan semakin 
membaiknya kondisi tutupan karang hidup 
di St. Batu Capeu didorong oleh kesadaran 
masyarakat tidak menangkap ikan dengan 
menggunakan bom dan potassium.
Gambar 10. Persentase tutupan karang hidup tahun 
2012 dan 2015 
Berdasarkan pengamatan penurunan 
tutupan karang hidup di St. Hative Besar 
dan St. Kota Jawa diakibatkan oleh semakin 
meningkatnya aktivitas antropogenik 
seiring semakin bertambahnya penduduk di 
sekitar lokasi penelitian. Selain itu aktivitas 
perkapalan mempunyai andil yang cukup 
besar dalam meningkatkan kerusakan 
terumbu karang, terutama di St. Kota Jawa 
yang lokasinya dekat dengan pelabuh- 
an speed boat dan Pelabuhan Pertamina. 
Kerusakan terumbu karang diakibatkan 
oleh jangkar kapal dan emisi buangan yang 
berasal dari mesin kapal.
Kondisi tutupan karang hidup di TAD 
(St. Poka, St. Halong, dan St. Hunuth) 
berada dalam kategori buruk bahkan bisa 
dikatakan hampir hilang dimana persen-
tase tutupan karang sangat kecil. Hal ini 
disebabkan oleh semakin meningkatnya 
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sedimentasi yang diakibatkan oleh run off 
pada saat musim hujan sementara sirkulasi 
massa air di TAD sangat kecil. Curah hujan 
yang tinggi dan aliran material permukaan 
dari daratan (mainland run off) dapat mem-
bunuh terumbu karang melalui peningkat- 
an sedimen dan terjadinya penurunan 
salinitas air laut. Efek selanjutnya adalah 
kelebihan zat hara (nutrient overload) yang 
berkontribusi terhadap degradasi terumbu 
karang melalui peningkatan pertumbuhan 
makroalga yang melimpah (overgrowth) 
terhadap karang (Mccook 1999). Menurut 
Best (1985) yang paling tampak dan 
berakibat fatal terhadap kehidupan karang 
adalah proses sedimentasi yang berasal dari 
darat akibat erosi oleh air hujan. Kerusakan 
terumbu karang di St. 5 Poka juga diakibat-
kan oleh material pembangunan jembatan 
merah putih yang masuk ke dalam air laut 
menyebabkan turbiditas meningkat. Endap- 
an, baik di dalam air maupun di atas karang 
mempunyai pengaruh negatif terhadap 
karang. Endapan dalam air mempunyai 
akibat sampingan negatif, yaitu mengurangi 
cahaya yang dibutuhkan untuk fotosintesis 
oleh zooxanthellae dalam jaringan karang 
(Nybakken 1992).
Menurut laporan UPT Balai Konser-
vasi Biota Laut Ambon (2009), kondisi 
tutupan karang di enam stasiun 
pengamatan, yaitu St. Lilibooy, Hative 
Besar, Eri, Batu Capeu, Kota Jawa, dan 
Halong masing-masing menunjukan 
persentase 40,6%, 30,4%, 51,4%, 17,6%, 
57,4%, dan 22,3%. Hal tersebut menunjuk- 
an persentase karang hidup di tiga stasiun 
pengamatan mengalami tren peningkatan. 
Sedangkan di St. Hative Besar dan Halong 
mengalami trend penurunan. St. Kota Jawa 
pada tahun 2012 mengalami peningkatan 
dibandingkan tahun 2009 dan menurun 
pada tahun 2015.
Kondisi perairan menentukan ke-
berlangsungan hidup dari organisme 
karang. Salah satu faktor pembatas karang 
adalah nitrat dan fosfat. Ikhsani, Abdul, 
and Lekalette (2016) menyatakan bahwa 
kandungan nitrat dan fosfat di TAD 
sudah tinggi dan dalam kategori tercemar. 
Kandungan nitrat yang berlebihan di suatu 
perairan diduga memengaruhi reproduksi 
karang. Penambahan kadar nutrien (nitrat 
dan fosfat) mengakibatkan meningkat-
nya sintasan karang (Koop et al. 2001). 
Temperatur permukaan perairan di TAD 
antara 26  dan 30 °C dan TAL antara 26 
dan 29 °C. Temperatur permukaan di Teluk 
Ambon terendah terjadi pada saat musim 
timur dan temperatur tertinggi terjadi pada 
saat musim peralihan satu dan musim barat 
(PPLD-LIPI 2015). Kondisi temperatur 
di Teluk Ambon masih berada dalam 
ambang baku mutu untuk kehidupan 
karang. Suharsono (1998) mengemukakan 
bahwa kisaran suhu yang masih dapat 
ditoleransi oleh karang berkisar antara 26 
dan 34 °C. Secara umum kondisi pH di 
Teluk Ambon antara 6,2 dan 9,2. pH tinggi 
terjadi di TAD pada saat musim barat. 
Pertumbuhan karang yang baik pada pH 
yang rendah (7,6-8,3) (Atkinson, Carlson, 
and Crow 2015). Salinitas di Teluk Ambon 
berkisar antara 33,5 dan 34,4 PSU. Karang 
tidak dapat bertahan pada salinitas yang 
menyimpang dari salinitas normal 32-35 
PSU (Supriharyono 2007).
Secara statistik kondisi tutupan 
karang hidup tahun 2012 dan 2015 tidak 
ada perbedaan yang signifikan. Perbanding- 
an kondisi tutupan karang hidup tahun 
2012 dan 2015 diuji dengan menggunakan 
t-test paired two sample for means me- 
nunjukan nilai P-value > 0,05 (0,382) dan 
nilai t hitung < t tabel. Akan tetapi secara 
umum kondisi tutupan karang hidup tahun 
2015 mengalami penurunan dibandingkan 
dengan tahun 2012, yang ditunjukkan de- 
ngan nilai mean tahun 2015 < 2012. Tutupan 
karang hidup tahun 2015 di tiga stasiun 
(St. Lilibooy, St. Eri, dan St. Batu Capeu) 
mengalami peningkatan yang cukup besar 
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sedangkan lima stasiun lain mengalami 
penurunan tutupan karang hidup.
KESIMPULAN 
Berdasarkan rata-rata persentase karang 
hidup di delapan stasiun pengamatan, 
kondisi karang di Teluk Ambon tahun 2015 
berada dalam kategori “sedang” (rata-rata 
karang hidup 31,43%). Jika dibandingkan 
dengan tahun 2012 (rata-rata karang hidup 
39,06%) telah terjadi penurunan persen-
tase karang hidup. Penurunan persentase 
karang hidup terjadi di lima stasiun (St. 
Hative Besar, St. Poka, St. Kota Jawa, St 
Halong, dan St. Hunuth). Sedangkan tiga 
stasiun (St. Lilibooy, St. Eri dan St. Batu 
Capeu) mengalami peningkatan persentase 
tutupan karang.
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- 1 1.5 - - - - - - - 0.7 - - - - -
Tabulate 
(ACT)
- - - - - - - - - - 0.6 - - - - -
Encrusting 
(ACE)
- - - - - - - - - - - - - - - -
Submassive 
(ACS)
- 1.1 - - - - - - - - - - - - -
Digitate 
(ACD)






4.9 - 2.0 1.3 0.7 0.7 2.8 - 0.8 - 5.5 2.0 - - - -
Massive 
(CM)
4.2 8.7 27.5 9.7 54.3 32.5 27.1 11.8 23.5 2.3 31.5 15.5 9.4 25 8.5 11.8
Encrusting 
(CE)
29 1.9 14.1 2.3 - 2.3 2.0 - 19.4 0.1 8.8 6.6 0.9 4.8 - -
Submassive 
(CS)
6.6 1.9 8.9 0.5 2.9 20.1 6.6 3.7 10.5 0.5 11.7 6.3 0.6 17.7 0.6 3.7
Foliose (CF) 1.5 - 0.5 - - 2 0.2 - 0.8 1 1.3 - - 0.4 - -
Mushroom 
(CMR)
1.4 1.0 - - 0.4 - 0.6 - 0.7 - - - 0.2 - 0.4 -
Millepora 
(CME)
- - 6.4 - - - - - - 1.5 21.7 - - 0.8 - -
Heliopora 
(CHL)









0.9 3.2 - 14 9 8.5 20.2 10.8 23.5 25.7 8.4 23.6 52 32.8 50 55.2
Algae
Macro (MA) 2.3 - - 3 - - 1 - 2.5 - - - - - - -
Turf (TA) - 5.3 - - - - - - - 0.3 - - - - - -
Coraline (CA) 4.1 1.3 - - - - - - 0.2 - - - - - - -
Halimeda 
(HA)








9.8 3.0 6.6 8.4 - - - - 9.3 2.3 2.4 19.5 - 2.1 - -
Sponge (SP) 2.6 9.4 - - - 0.4 - - 3.2 4.3 - - - 0.4 - -
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Zoanthids 
(ZO)
- - - - - - - - - - - - - - -
Others (OT) 1.6 - - 0.7 - - - - 1 2 - - - - - -
Abiotic
Sand (S) 3.1 60.9 13.6 32.8 31.2 26.4 31.6 73.8 4 57.4 7.4 25.6 0.9 7 - -
Rubble (R) 1.2 1.2 - - - - - - 0.7 2 - 0.3 - 7.2 24.2 -
Silt (Sl) - - - - - - - - - - - - 36 1.7 15.4 36.6
Water (WA) - - - - - - - - - - - - - - - -
Rock (RCK) - - - - - - - - - - - - - - - -
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